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INTISARI 

 

HANIFAN, D., 2020, UJI ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

DUWET (Syzygium cumini L SKEELS) DAN UJI HISTOPATOLOGI TERHADAP 

LAMBUNG TIKUS WISTAR (Rattus norvegicus L) SECARA IN VIVO, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

  Penggunaan terapi obat NSAID memiliki efek samping yang dapat merugikan 

pada fungsi biologis tubuh seperti hati, saluran pencernaan dan organ lainnya. Syzygium 

cumini L. Skeels atau tanaman duwet memiliki kandungan beberapa senyawa antara lain 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dosis ekstrak daun duwet memiliki efek antiinflamasi dan efek samping 

terhadap lambung tikus wistar pada uji histopatologi secara in vivo.  

  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tikus putih jantan galur wistar 

sebanyak 25 ekor yang dibagi 5 kelompok terdiri dari kelompok CMC 0,5% (kontrol 

negatif), Natrium diklofenak (kontrol positif) , dan perlakuan ekstrak etanol daun duwet 

50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB, dan 200 mg/kg BB diberikan secara oral sesudah diinduksi 

karagenan. Pengukuran volume udem dilakukan pada menit ke (30,60,120,180,240,300, 

dan 360). Hasil volume udem dihitung AUC dan % daya antiinflamasi dianalisis statistik 

menggunakan Shapiro-wilk, One-way ANOVA dan post hoc LSD. 

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun duwet memiliki efek 

antiinflamasi. Hasil statistik menunjukkan bahwa tidak berbeda signifikan antara ekstrak 

etanol daun duwet 100 mg/kg BB, dan 200 mg/kg BB dengan kontrol positif dan dosis 

efektif yang diperoleh yaitu ekstrak etanol daun duwet 100mg/kgBB. Hasil uji 

histopatologi menunjukkan bahwa ekstrak daun duwet ekstrak etanol daun duwet 50 

mg/kg BB, ekstrak etanol daun duwet 100 mg/kg BB, dan ekstrak etanol daun duwet 200 

mg/kg BB aman bagi lambung.  

 

Kata kunci: Daun duwet, antiinflamasi, histopatologi. keamanan lambung. 
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ABSTRACT 

 

HANIFAN, D., 2020,  ANTIINFLAMMATORY TEST OF DUWET LEAF 

ETHANOL EXTRACT (Syzygium cumini L. SKEELS) AND 

HISTOPATHOLOGY TEST ON STOMACH WISTAR RAT (Rattus 

norvegicus L) IN VIVO, SKRIPSI, FACULTY PHARMACY, UNIVERSITY 

of SETIA BUDI. 

 

The use of NSAID drug therapy has side effects that can adversely affect 

the body's biological functions such as the liver, digestive tract and other vital 

organs. Syzygium cumini L. Skeels or duwet plants which contain several 

compounds including alkaloids, flavonoids, tannins, and saponin. The purpose of 

this study was to determine the dose of duwet leaf extract has anti-inflammatory 

effects and side effects on the stomach of white rats in histopathological testing in 

vivo. 

This research was conducted using 25 male wistar white rats divided into 5 

groups consisting of 0,5 % CMC group (negative control), diclofenac sodium 

(positive control), and dose of ethanol extract of duwet leaves 50 mg / kg BW, dose 

ethanol extract of duwet leaves 100 mg / kg BW, and dose ethanol extract of duwet 

leaves 200 mg / kg BW given orally after induction with carrageenan. The edema 

volume measurement was performed at minute (30,60,120,180,240,300, and 360). 

The results of edema volume calculated by AUC and percent of anti-inflammatory 

power were analyzed statistically by Shapiro-wilk ,One-way ANOVA, and post hoc 

LSD. 

The results of this study the ethanol extract of duwet leaves 100 mg / kg 

BW, and 200 mg / kg BW has an anti-inflammatory effect with a positive control 

ratio. The closest result to positive control was the administration of ethanol extract 

of duwet leaf 200 mg / kg BW. Histopathological test results showed that the 

ethanol extract of duwet leaf ethanol extract of duwet leaves 50mg / kg BW,  100 

mg / kg BW, and 200 mg / kg BW were safe for the stomach. 

 

Keywords: Duwet leaf, anti-inflammatory, histopathology, safe stomach 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terapi obat pada pengobatan inflamasi adalah golongan OAINS (Obat 

Antiinflamasi Non Steroid) serta AIS (Antiinflamasi Steroid), dimana itu telah 

digunakan sejak dahulu hingga sekarang. Obat-obat tersebut memiliki efek samping 

yang tidak diinginkan yang dapat menurunkan fungsi biologis tubuh seperti hati, 

saluran pencernaan, dan organ vital lainnya. Sediaan herbal yang memiliki efek 

antiinflamasi merupakan pilihan alternatif dalam proses penanganan inflamasi 

karena efek samping yang ditimbulkan relatif lebih sedikit serta ketersediaan 

tumbuhan obat di Indonesia yang melimpah (Khotimah dan Muhtadi 2016). 

 Syzygium cumini L. Skeels atau yang oleh masyarakat lokal Indonesia 

dikenal sebagai duwet merupakan salah satu buah yang potensial untuk 

dikembangkan. Masyarakat lokal Indonesia memanfaatkan duwet sebagai tanaman 

pekarangan karena memiliki kanopi yang rimbun sehingga dikategorikan sebagai 

tumbuhan berfungsi ganda yaitu sebagai peneduh sekaligus sumber buah (Silalahi 

2018). Tanaman duwet biasa dikenal sebagai jamun, jambul dan jambool di India 

dan Malaya, adalah tanaman obat yang memiliki beberapa bagian tanamannya 

secara farmakologis yang terbukti memiliki hipoglikemik, antibakteri, dan 

antidiare. Pada bagian daun dan kulit kayu memiliki aktivitas antiinflamasi (Jain et 

al. 2010). Daun pada tanaman duwet digunakan untuk mengobati keputihan, sakit 

perut, demam, dermopati, sembelit, dan mengurangi radiasi yang ditimbulkan. 

Buah duwet digunakan dalam pengobatan Siddha, ayurveda dan unani. Buah duwet 

dapat digunakan sebagai obat yang efektif untuk memperbaiki gangguan hati 

(Ramya et al. 2012). 

 Daun duwet mengandung beberapa senyawa kimia antara lain alkaloid, 

flavonoid, tannin, dan saponin. Tumbuhan ini memiliki beberapa khasiat karena 

memiliki kandungan kimia yang fungsinya dapat mengobati suatu penyakit. Salah 

satu senyawa yang memiliki khasiat yaitu senyawa flavonoid. Flavonoid 

merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan duwet. 



2 

 

 

 

Flavonoid memiliki beberapa khasiat sebagai antimikroba, antihipertensi, 

antitumor, obat infeksi pada luka, antijamur, antikanker, dan antialergi (Gafur et al. 

2011). 

 Hasil penelitian dari Dewi et al (2018), daun duwet memiliki efek 

antiinflamasi dengan penurunan udem pada hewan uji. Hasil penelitian dari Jain et 

al (2010) sangat mendukung penggunaan daun duwet sebagai antiinflamasi. 

Ekstrak daun duwet memiliki aktivitas antiinflamasi yang cukup signifikan. Ekstrak 

daun duwet memiliki berbagai tingkat aktivitas antiinflamasi ketika diuji pada dosis 

200 dan 400 mg / kgBB tikus. Ekstrak metanol pada dosis 400 mg / kgBB tikus 

menunjukkan aktivitas anti-inflamasi yang cukup signifikan setelah pemberian 

sediaan uji 4 jam menghasilkan penghambatan inflamasi sebesar 62,6% 

dibandingkan dengan natrium diklofenak 5 mg / kgBB tikus. 

 Hasil penelitian dari Ramos et al. (2017) dalam skrining fitokimia dengan 

menggunakan beberapa pelarut yaitu air, etanol, metanol, etil asetat dan n-heksana 

menunjukkan bahwa hasil dari ekstrak etanol dan ekstrak metanol memiliki hasil 

yang baik untuk konstituen fitokimia dibandingkan dengan ekstrak etil asetat, 

heksana dan air. Penelitian sebelumnya menggunakan metanol sebagai pelarut. 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun duwet dan tidak 

menggunakan metanol sebagai pelarut karena metanol memiliki efek samping 

mual, muntah, dan dosis besar dapat berakibat koma dan kematian.  

 Hasil penelitian sebelumnya, ekstrak etanol daun duwet diketahui memiliki 

efek antiinflamasi dan belum melalui pengujian histopatologi nya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ekstrak etanol daun duwet memiliki 

aktivitas antiinflamasi, mengidentifikasi efek samping dari ekstrak etanol daun 

duwet terhadap keamanan lambung dengan metode skor tukak dan uji histopatologi 

secara in vivo.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan, maka diambil 

suatu rumusan masalah antara lain:  

Pertama, apakah ekstrak etanol daun duwet memiliki efek antiinflamasi 

pada tikus putih yang di induksi karagenan? 

 Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun duwet yang memiliki 

efek antiinflamasi? 

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun duwet memiliki efek samping terhadap 

lambung tikus putih pada uji histopatologi secara in vivo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka diambil suatu 

tujuan dari penelitian adalah  

 Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun duwet memiliki efek 

antiinflamasi pada tikus putih yang diinduksi karagenan. 

 Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun duwet yang 

memiliki efek antiinflamasi. 

 Ketiga, untuk mengetahui ekstrak etanol daun duwet memiliki efek samping 

terhadap lambung tikus putih pada uji histopatologi secara in vivo. 

  

D. Kegunaan Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah diperolehnya manfaat 

tentang aktivitas antiinflamasi ekstrak daun duwet, diperolehnya data tentang 

histopatologi lambung tikus putih yang diinduksi oleh karagenan setelah pemberian 

ekstrak daun duwet dan mengetahui keamanan ekstrak daun duwet terhadap 

keamanan lambung tikus putih yang diinduksi oleh karagenan. Bagi peneliti, 

penelitian ini dapat menambah wawasan dan keterampilan terkait data yang 

diperoleh serta hasil dalam farmakologi bahan alam. Bagi masyarakat, penelitian 

ini dapat menambah pengetahuan tentang manfaat dari daun duwet sebagai 

antiinflamasi.



 

 

 

 

 




